
 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN  



 

 

Lampiran 1 

PROSEDUR PEMERIKSAAN CEA METODE ENZYME LINKED 

IMMUNOSORBENT ASSAY (ELISA) 

1.Alat dan bahan 

Alat: spuit, tourniquet,tabung bertutup merah (tanpa koagulan), centrifuge, 

cryotube, plastik zip lock  kecil, tempat penyimpanan sampel sementara yang 

terdiri dari coolbox dan ice gel, mikroplate, ELISA washer, ELISA Reader, 

sealer (penutup plate), mikropipet dan tip. Wadah berisi desinfektan, alat 

pelindung diri (APD) yang terdiri dari jas laboratorium, handscoon dan masker. 

Bahan:  sampel serum, kit reagen ( CEA enzyme reagent, streptavidin coated 

plate, wash solution concentrate, substrate A, substrate B, stop solution). 

2.Metode pemeriksaan:  

Menggunakan metode Enzyme Linked Immunosorbent Assay (ELISA) sandwich   

antibodi ganda dengan menggunakan alat ELISA reader untuk pemeriksaan 

kadar CEA. 

3.Prinsip kerja: 

Menggunakan teknik ELISA sandwich, antibodi ganda yang dilapisi 

sebelumnya adalah antibodi monoklonal yang spesifik dengan CEA, antibodi 

pendeteksi (sekunder) adalah antibodi berlabel enzim (biotin). 

4.Prosedur Pemeriksaan 

a. Pengumpulan dan preparasi sampel:  

Spesimen yang harus digunakan adalah darah dan di olah menjadi serum tanpa 

koagulan, Sampel dapat disimpan dalam lemari pendingin pada suhu 2-8º C 

selama maksimal lima (5) hari. Jika spesimen tidak dapat diuji dalam waktu ini, 

sampel dapat disimpan pada suhu -20º C selama maksimal 30 hari. 

b. Quality Control  

Setiap laboratorium harus menguji kontrol pada tingkat rendah, normal, dan 

tinggi untuk memantau kinerja uji. Kontrol ini harus diperlakukan seperti 

sampel yang tidak diketahui dan nilai harus ditentukan dalam setiap prosedur uji 

yang dilakukan. Diagram kontrol kualitas harus dipelihara untuk mengikuti 

kinerja reagen yang disediakan. Metode statistik yang relevan harus digunakan 

untuk menentukan tren. Deviasi signifikan dari kinerja yang telah ditetapkan 



 

 

dapat menunjukkan perubahan yang tidak teramati dalam kondisi eksperimental 

atau degradasi reagen kit. Reagen segar harus digunakan untuk menentukan 

penyebab variasi tersebut. 

c.  Quality control parameter 

Agar hasil uji dianggap valid, berikut kriteria yang harus dipenuhi: 

1. Absorbansi (OD) kalibrator F harus > 1,3. 

2. Empat dari enam kelompok kontrol mutu harus berada dalam rentang yang 

telah ditetapkan. 

d. Preparasi reagen  

1.Wash Buffer 

encerkan isi larutan pencucian menjadi 1000 ml dengan air murni atau 

deionisasi dalam wadah penyimpanan yang sesuai. Simpan pada suhu 2-30°C 

selama maksimal 60 hari. 

2. working substrat solution 

Tuangkan isi vial berwarna amber yang berlabel Solution 'A' ke dalam vial 

bening yang berlabel Solution 'B'. Pasang penutup berwarna kuning pada vial 

bening untuk identifikasi yang mudah. Aduk dan beri label sesuai. Simpan pada 

suhu 2 - 8°C. 

Catatan  1  : Jangan menggunakan substrat kerja jika terlihat berwarna biru. 

Catatan 2 : Jangan menggunakan reagen yang terkontaminasi atau mengalami 

pertumbuhan bakteri. 

e. Cara kerja pada alat ELISA untuk pemeriksaan CEA 

1. Siapkan alat dan bahan yang akan digunakan 

2. Membuat working solution dengan cara mencampur substrat A dan B 

dengan perbandingan 1:1 

3. Masukkan standar dan sampel ke masing-masing well 25 ml (standar 0, 5, 

10, 25, 50, 250 ng/ml) 

4. Menambahkan enzim reagen (biotin) pada setiap well sebanyak 100 ml 

5. Homogenkan membentuk angka 8, kurang lebih 20 detik 

6. Inkubasi dalam suhu 37ºC  selama 60 menit 

7. Melakukan pencucian well sebanyak 3x dengan wash buffer 

8. Menambakan wolking solution pada setiap well 100 ml 



 

 

9. Inkubasi pada suhu ruang selama 15 menit 

10. Setelah inkubasi, tambahkan stop solution pada setiap well sebanyak 50 ml 

11. Homogenkan kembali membentuk angka 8 selama 20 detik 

12. Baca hasil dalam ELISA reader dalam waktu 60 menit dengan panjang 

gelombang 450 nm dan 630 nm 

f. Nilai normal : <5 ng/ml  

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 2 

PENJELASAN PERSETUJUAN PENELITIAN 

Selamat Pagi/Siang/Sore, 

Perkenalkan nama saya Naldi Wahyu Tritama, mahasiswa Program Studi  

Teknologi Laboratorium Medis Program Sarjana Terapan Poltekkes Kemenkes 

Tanjungkarang. Saya bermaksud akan melakukan penelitian tentang 

<Perbandingan Kadar Carcinoembryonic Antigen (CEA) pada Pasien Primipara 

dan Pasien Grandemultipara Di Rumah Sakit Ibu dan Anak Santa Anna Provinsi 

Lampung=. Harapan saya ibu dapat bersedia secara sukarela untuk menjadi 

responden dalam penelitian ini. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui  

perbedaan kadar CEA dalam serum pasien primipara dan pasien grandemultipara. 

Dalam penelitian ini saya akan mengambil darah vena ibu yang 

selanjutnya akan dilakukan pemeriksaan kadar CEA menggunakan alat ELISA di 

Laboratorium Imunoserologi Poltekkes Kemenkes Tanjung Karang. Apabila ibu 

tidak ingin menjadi reponden, ibu dipersilahkan tidak berpartisipasi dalam 

penelitian ini dan ibu tidak akan terkena sanksi apapun.  ibu dan hasil 

pemeriksaan pada penelitian ini akan dijaga kerahasiaannya. Dan bila terjadi hal-

hal yang tidak kita inginkan dapat menghubungi saya melalui nomer WA 

082178427517. 

Demikianlah surat penjelasan persetujuan penelitian ini,untuk dapat 

dipergunakan sebagaimana mestinya, dan atas perhatiannya peneliti mengucapkan 

terimakasih. 

       Bandar Lampung, 2024 

        Peneliti 

 

       ( Naldi Wahyu Tritama ) 

   

  



 

 

Lampiran 3 

SURAT PERNYATAAN PERSETUJUAN  

UNTUK BERPARTISIPASI DALAM PENELITIAN 

(INFORMED CONSENT) 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama : …………………………………………………………………. 
Umur : …………………………………………………………………. 
Jenis Kelamin : …………………………………………………………………. 
Alamat : …………………………………………………………………. 
Dengan ini menyatakan kesediaan untuk menjadi subjek penelitian dari: 

Nama : Naldi Wahyu Tritama 

NIM : 2013353070 

Institusi :Prodi TLM Program Sarjana Terapan Poltekkes Kemenkes 

Tanjung Karang   

Judul : Perbandingan kadar CEA pada Pasien Primipara dan Pasien 

Grandemultipara Di Rumah Sakit Ibu Dan Anak Santa Anna 

Provinsi Lampung  

Demikian surat pernyataan ini saya setujui tanpa adanya paksaan dari pihak 

manapun. Kiranya dapat digunakan sebagai pegangan bagi peneliti dan pihak lain 

yang berkepentingan dalam penelitian ini. 

Bandar Lampung …………………2024 

             Mengetahui,              Menyetujui, 

Peneliti 

 

 

Naldi Wahyu Tritama 

 

 

 

 

 

 

Saksi 

 

…………………………. 

Responden/Wali 

Responden 

 

 

....................................... 

 

 

  



 

 

Lampiran 4 

Tabel Data Hasil Perbandingan Kadar Carcinoembryonic Antigen (CEA) 

pada pasien primipara dan pasien grandemultipara di Rumah Sakit Ibu dan 

Anak Restu Bunda Kota Bandar Lampung. 

 

No Nama RM Usia Klasifikasi Persalinan Kadar CEA ng/ml 

1 Ny S A 069311 35 SC 2 

2 Ny R 069309 20 SC 1 

3 Ny L Y 069324 22 SC 0,503 

4 Ny E N 066193 27 SC 1 

5 Ny P A 069367 23 SC 0,42 

6 Ny R S 069286 23 PP Spontan 0,545 

7 Ny N 062163 31 PP Spontan 0,545 

8 Ny T S 067273 22 SC 0,42 

9 Ny D W 069402 17 SC 0 

10 Ny I D 069416 27 SC 0,77 

11 Ny N 069352 37 SC 0,255 

12 Ny S 069359 35 PP Spontan 1,151 

13 Ny T W 010296 33 SC 0,805 

14 Ny H 069366 36 SC 1,151 

15 Ny H 035432 33 SC 1,329 

16 Ny K 069404 31 PP Spontan 0,313 

17 Ny W 069419 31 PP Spontan 0,196 

18 Ny S 069421 31 PP Spontan 0,915 

19 Ny S 069430 28 SC 0,974 

20 Ny D 067431 35 SC 4,907 

Nilai normal: <5 ng/mL  

 

 

 

        Mengetahui 

             Pembimbing Utama 

               

                       

 

 

     

                                                                                   Filia Yuniza, SST.,M.Biomed 

             NIP. 198706222009022001



 

 

Lampiran 5 

SOP ELISA WASHER 

 

  



 

 

SOP ELISA READER 

 
 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 6 

Dokumentasi Penelitian 

                                                       
Prasurvey dan melihat data                                 melakukan sampling darah  

pasien diruang rekam medis                              pada responden  

 

                                         
   Menyimpan sampel  serum                                   Pemipetan Sampel 

   di dalam freezer 

 

                                     
  Pemeriksaan CEA dengan                                        Hasil Pemeriksaan CEA 

  alat ELISA Reader 



 

 

Lampiran 7 

SURAT LAYAK ETIK 

 

 

  



 

 

Lampiran 8 

 



 

 

Lampiran 9 

SURAT IZIN PENELITIAN 

  



 

 

Lampiran 10 

 

  



 

 

 

 

 
  



 

 

  



 

 

Lampiran 11 

 

 
 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 
  



 

 

Lampiran 12 

OUTPUT ANALISA DATA 

1. Uji Normalitas 

  

Tests of Normality 

 

 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Primipara .231 10 .139 .754 10 .004 

Grandemultipara .362 10 .001 .643 10 .000 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

2. Distribusi Frekuensi 

 

Statistics 

 Primipara Grandemultipara 

pN Valid 10 10 

Missing 0 0 

Mean .79230 1.19960 

Median .63250 .94450 

Std. Deviation .475367 1.363795 

Minimum .420 .196 

Maximum 2.000 4.907 

 

3. Uji Man-Whitneyy 

 

Ranks 

 Paritas Kehamilah N Mean Rank Sum of Ranks 

Kadar_CEA Primipara 10 9.40 94.00 

Grandemultipara 10 11.60 116.00 

Total 20   

 

 

Test Statisticsa 

 Kadar_CEA 

Mann-Whitney U 39.000 

Wilcoxon W 94.000 



 

 

Z -.833 

Asymp. Sig. (2-tailed) .405 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .436b 

a. Grouping Variable: Paritas Kehamilah 

b. Not corrected for ties. 

 

  



 

 

Lampiran 13 

Kurva Standard Hasil 

 

  



 

 

 

  



 

 

Lampiran 14 

Imserkit 

 

 



 

 

Lampiran 15 

 

  



 

 

 
  



 

 

 
  



 

 

 
  



 

 

  



 

 

Lampiran 16 

Turnitin 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 


